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PEI\GARUH PAPARAN ASAP ROKOK TERHADAP KADAR
KLOROFIL PADA DAUN TANAMAN CAM, Sunsevieria trifusciato

I GustiAyu Made Drvi Lestari,I Gede KetutAdiputra
Program Studi Biologi, FMIPA, Universitas Hindu indonesia,

Jl. Sanggalangit, Tembau, Penatih, Denpasar

ABSTRAK
Penelitian ini berhrjuan untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar

klorofil daun tanaman CAII{ (Sanset ieria trifasciata). Penelitian ini dilal<ukan menggunakan

rancangan faklorial, dirnana variabel bebas pertama adalah jumlah rokok dan variabel

bebas kedua adalah u,akru pemanenan sample. Pemberian paparan dilakukan menggr.makan

model percobaan pulse-chase 1,aitu pemberian asap rokok selama 30 menit (pulse) dan

mengukur pengaruhn;-a setelah pemberian paparan (chase). Kadar klorotii diukur dengan

spektrofotometer menggunakan metode Wintermans dan De Mots, dengan pelarut alkohol
g6Yo.Hasilpenguk-uran dianalisis denganANAVA dua arah kemudian diuji lanjut dengan

uji HSD Tukey padataraf signifikansi 5%. Segera setelahpulse, kadar kiorofil ditemukan

menurun, akan tetapi kadar klorofiI ini kemudian meningkat dengan cepat pada periode

selanjukrya. Penelitian ini menyimpulkan bahu,a tr-ulbuhan CAM Sansevieria tidak banyak

mengalami kerusakan oleh senyawa toksik yang dihasilkan oleh asap rokok karena periode

penyerapantoksintersebutterjadi ketikatanaman sedang tidak aktifmelakukanfotosintesis.

Kata kunci: Asup rokok, hadar kloraJil, tansmon CAM

ABSTR4CT
This research v,as aimed to see the fficts of cigarette smoke on chlorophyll content

in leaJ'of CAM plant (Sansevieria trifasciata). This research was designed using

factorial design, where the first factor wa:i the number of cigarette producing sntoke

and the second factor x'as sampling tinte. Experimental model employed.for this

researchwas pulse-chase experirnent intyhich smoke of lited cigarette v,as erposed

to Sansevieria plants @ulset ctnd the e_f/bct of tl'tis expostffe on chlorophl'll content

were then observed after the ptil.se khasel Chloroph,r-ll content in the leaves v,as

extracted using ethanol 96% ( I'{'intermans and De ,\[ots1 and its obsorbovtces v]ere

measured using spectrophoroLneter. Dcttct v'ct.s cutcriizecl using tuo ilal cmall'sis of
variantfollowedby HSD Tukey in 5% conlitlence leve!. Jusr c,lrer the pulse, chlorophyll
content was decreased, but the chlophl// v ere then quickll iitcreased in the ensuing

period. This research concluded thot CA,\l planr Sanset'ieria * as only slightly affected

by toxic compound produced by smoking because rhe period of toxin uptake was

occurred when the plants was not active pl'totos)'ntherically.

Keyword: cigarette smoke, chlorophyll content, CAill plant
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PENDAHULUAN
Tanaman lidah merftur atau yang lebih dikenal

dengan nama Sansevieria merupakan jenis

tanaman CAM sukulen dari famili Agavaceae'

Sebagai tanaman CAM, Sansevieria rnembuka

stomata pada malam hari untuk menl'erap COr'

Senyawa CO, ini kemudian diubah menladi asam

malat dan disimpan dalam tanauran sampai

keesokan harinya ketika fotosurtesis mulai terjadi'

Pada proses ini, CO- dilepas kembali untuk

disinte sa menj adi senl'au'a or g amtri da1 am siklus

Calvin.
Tanaman Satrser reria memihki kemampuan

untuk menverap polutan r ang ada di sekitamya'

Menurut Pramono (2008). satu pohon tanaman

S. trifasciata"laurenlii'' r-ang telah memiliki datur

4-5 helai dapat menl egarkan kembali udara

dalam ruangan ).ang luasn1'a 20 m2' Disamping

itu, menurut penelitian 1'ang dilakukan oleh

NASA (liational .leronatttics and Space

A dmini s tr a/lo il) S ans e r i eri a dikatakan mampu

menyerap 107 unsur polutan berbahaya yang

terdapat di udara (Anorum l008i' Oleh karena

itu, Sansevieria dapat drmantaatkan untuk

menanggulangi polusi Lldara I ang teldapat pada

ruangan. Misalnya, penetnpatan S ansevieria

sangat bermanfaat pada rllr1l g ) ang

terkontaminasi asap rokok r.rnnrtri nenver3p ra'Lm

yang terdapat pada asap rokok tersel'ut'

Sebagaimana telah diketahui bahu.a asap roktrk

mengandung bahan kimia yang s eba g i an t--'e s ar

bersifat toksik diantaranya adalah nikotin' ta:'

karbon monoksida. hidrogen sianida'

formaldehid4 ammoni4 fenol, NO^ dan lam-lair

(Kabo 2008). Menurut Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO), senya\^''a toksik ini dapat

menyebabkan berbagai penyakit baik bagi

perokokmaupunbukan perokok (Susana er a/"

2003).
Walaupun Sansevieria dikatakan mampu

menyerap polutan, tetapi mekanisme fisiologi

yang menyebabkantanaman ini tidak mengalami

kerusakan akibat polutan masih belum jelas'

Pada beberapa penelitian ditemukan bahrva

polusi udara dapat merusak proses fi siologi pada

tanaman. Misalny4 Kadar klorofil pada tanaman

ditemukan mengalami penurunan setelah

ditempatkan pada daerah yang kadar polutarmya

tinggi (Anggarwulan dan Solichatun 2007;

Rahayu 199 5 ;Rantung 2006; Roziaty 20A9)'

Oleh karena klorofil sangat penting bagi tanaman

unturk melak-ukan aktivitas autotrofik, penumnan

kadar klorofil ini pada tanaman dapat

mengakibatkan menunumya penghasilan bahan

organik untuk pertumbuhan. Oleh karena itu,

kemampuan menanggulangi poltsi oleh tanaman

Sansivieria menj adi pertanyaan, terutama apakah

tanaman CAM Sansevieria ini memiliki
perbedaan fisiologis sehingga mampu terhindar

dari kerusakan yang diakibatkan oleh polutan

tersebut.

B erbeda dengan Sansevieri4 j enis tanaman

yang dilapokan mengalami kerusakan akibat

polutan ini memiliki struktur daun yang berbeda'

iada penelitianyang dilalcrkan olehAn ggarwulan

da:-r Solichatun (2007), tanaman yarig digunakan

ad,alah Plantago major dan Phaseolus vulgaris

),ang merupakan tanaman C3, memiliki stnrktur

daun yang tipis. Demikian juga tanaman yang

digturakan oleh Rahayu (1995), Roziaty (2009)

dan Rantung (2006). memiliki sbr-rktur datrn yang

tipis (sengon dan augsana). Selain iru, tanaman

r a.r-rg dtlaporkan mengalalru kensalian ini hampir

semua:-r: a mengambil CO^ pada siang hari yaitu

kettka tanatran sedang aktif melakukan

ti-.to s inte s i s. Apabi 1 a pengambilali CO, tersebut

disertai ilengan tnasuknya bahan toksik dari

pohttan, maka juga berarli bahwa bahan toksik

metnasuki tanaman ketika tanaman sedang aktif

rnelakutr<an fotosintesis. Pada kondisi ini, klorofil

mengalami degradasi karena polutan dapat

secara langsung terlibat dalam proses fisiologi

tanaman yang kemudian diekspresikan dalam

gangguan perlumbuhan. Oleh karena itu pada

iurru*un tersebut, polutan menyebabkan

perubahan pada tingkatan biokimia sel kemudian

aiituti oleh perubahan fisiologi pada tingkat

individu hingga tingkat komunitas tanaman

(Siregar,2005).
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Pengaruh PaparanAsap Rokok Terhadap Kadar Klorofil ...

Didugabahwa struktur daun dan mekanisme

pengambilan CO, pada tanaman CAM
menentukan kemampuan tanaman untuk resisten

terhadap polutan. Oleh karena itu, pada

penelitian ini kadar klorofil pada daun Sarsevieria

diukur setelah tanaman ini diberi paparan asap

rokokpadamalamhari.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilalarkan pada bulanAgustus

201 1 , di Laboratorium Biologi, FMI?A LrNHI
Denpasar. Penelitian dirancang menggunakan
modifikasi rancangan eksperimen pulse-chase

(Adiputra dan Andersot 1992; Budhi et al.,
1990; Thorpe 1984). Metode pulse-chaseyaitu
memberikan sejumlah senyawa selama periode

waktr-r ke dalam tumbuhan kemudian mengamati

pengaruhnya setelah pemberian tersebut. Jurnlah

senyawa atau asap yang diberikan selama
periode pulse bervariasi dari tanpa batang rokok
(R0) , I batang rokok (R1), 3 batang rokok
(R2), dan 5 batang rokok (R3).. Periode pulse

adalah periode selama rokok masih menyala
(mengeluarkan asap). Pengaruh dari paparan

asap rokok kemudian diamati selama periode

chase yaitu 30 menit setelahpemapamn(f0); 3

hari setelah pemaparan (T1), 6 hari setelah

p€maparan (T2), dan t hari setelah pemaparan
(t3). Dari kedua periode perlakuan tersebut
diperoleh 16 kombinasi perlakuan antara lain:
(T0R0, T0Rl, T0R2, T0R3), (T1R0, T1R1,
T1R2, T1R3), (T2R0, T2R1, T2R2, T2R3),
(T3R0, T3Rl, T3R2, T3R3) masing-masing
diulang duakali, sehingga diperoleh 32 satuan

percobaan dengan pengukuran absorbans secara

duplo (dua kali pengukuran). Sampel penelitian
yang digunakan adalah Sans evieria trifas ciata
var laurentil dengan warna daun, tinggi daun
dan komposisi tanah yang seragam. Tanaman ini
diperoleh di kawasan penjualan tanaman hias di
Denpasar.

Pemaparan asap rokok dilakukan pada
pukul 21.00 wita, mengingat Sansevieria
rerupakanjenis tanaman CAM (Taiz dan Tniger

201 1). Rokok yang digrrnakan dalam pemapanul

Dwi Lestari dan Adiputra

asap rokok adalah rokokjenis kretek (nonfilter),

merk "tali jagat" dengan kandungan nikotin
sebanyak 2.7 mg dan tar sebanyak 43 mg.

Pemaparan di lakuakan dengan menempatkan

rokok .yang menyala tepat di sisi tanaman.

S elanj utnl' a, tanaman di sungkup se suai dengan

kombinasi perlakuan. Penempatan tanaman di

dalam sungkup piastik diberijarak 15 cm antar

tanaman.

Sampel yang diambii setelah pemaparan

adalah daun yang paling muda, ditimbang
sebanyak 2 gramkemudian ditempatkan pada

wadah plastik dan ditambahkan alkohol96%
sebanyak 20 ml. Keesokan harinya, rendaman

daun digerus dengan mortal dan alu kemudian
dit-ambalrkan kembali alkohol 9 6Yo sebarry ak20
ml. S elanj utnya, dicentrifu ge dengan kecepatan

1200 rpm selama 5 menit. Filtrat kemudian
diukur absorbansinya pada 649 dan 665 nm

dengan rneng gunakan spektrofotometer (Apel
PD 303S) mengikuti metode.vang dikemukakan

Wintermans dan De l{ots (Arninot dan Rey

2000; Anonim 2011). Nilai absorbansi yang

diperoleh, dikonversikan dengan rumus yang

dikemukakan Wintermans dan De Mots yang

dikutip oleh Susiyanti dkk., (2007).

Klorofil (13,7 x e665) -(5,76xe649)

Klorofilb

: igklorofilml-r
(25,8 x e649) - 0,60 x e665)

: igklorofilml-r
Total klorofil : Klorofil a + klorofil b.

Data yang diperoleh dianalisis dengan

ANAVA dua arah dengan pengolahan data

menggunakan program SPSS srarlstic versi

l7.0.Kemudian diuji lanjut dengan uji HSD
Tukey pada taraf signifikansi 5 %.

HASIL
Pengukuran yang dilak-ukan, segera setelah

pemaparan dengan 1, 3 dan 5 batang rokok,
menuniukkan te{ adinya penr-u'unan kadar klorofiI
pada daun Sansevieria baik pada klorofil a, b

maupun total klorofii (Gambar 1, 2 dzur 3). Pada

pengukuran ini, kadar klorofil a pada daur yang

diberi paparan 1, 3 dan 5 batang rokok masing-
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masing adalah 72,2, 69,8 dan 84,8 o/o relaltf
kontrol (Gambar 1). Sementara itu, klorofil b

ditemukan sebanyak 63 ,3 , 59 ,6 danl 3 ,7 
o/o telanf

kontrol untuk Rl, R2 dan R3 (Gambar 2)'

Sedangkan untuk klorofil total, kadar relatif
kontrol ditemukan sebanyak 65,5, 64,0 dan

78,4o/a, masing-masing untuk Rl. R2, R3

(Gambar 3).

Kadar klorofil a pada daun yang diberi

paparan asap rokok ini kemudian mengalami

kenaikan, tetapi daun yang digunakan sebagai

kontrol mengalami penurunan kadar klorofil'
Relatifterhadap kadar yarg ditemukan pada T0,

kadar klorofi I yang ditemukan pada Tl masing-

masing naik sebanyak 18.0, 0.9 dan 5.3% untuk

Rl , R2 dan R3 . Akan tetapi kadar klorofil yang

ditemukan pada kontrol justru mengalami
penumnan sebanyak 1 5% (Gambar 1). Kejadian

seperti ini juga ditemukan pada klorofil b
(Gambar 2) dantotal klorofil (Gambar 3), yaitu

kadar klorofil pada daun yang diberi paparan

asap rokok mengalami kenaikan sedangkan pada

kontrol justru terjadi penurunan kadar klorotll'

Gambar 1. Grafik hasil pengukuran kadar

klorofil a (ig klorofil ffIl-r) iozo. dalm Sansevieria

yang digunakan sebagai kontrol: 9'0. daun

Sansevieria yang diberi paparan 1 batang

rokok:2,lo, daun Sansevieria 1'ang diberi paparan

3 batang rokok; *. dar.ur Sanseviena r ang ciiberi

paparan 5 batang rokokl T0. penlanenan segera

ISSN : 2086-5783

setelah paparan; Tl, pemanenan 3 hari setelah

paparan; T2, pemanenan 6 hari setelahpaparan;

T3, pemanenan t hari setelah paparan.

Pengukuran yang dilakukan 6 hari setelah

pemaparan (T2) menunjukkan bahwa kadar

klorofi I pada daun yang diberi paparan terus naik

sedangkan pada kontrol ditemukan kadar yang

paling rendah diantara semuakadaryang diulnr
(Gambar 7,2,3). Daun yang diberi paparan 5

dan 1 batang rokok, pada T2 ditemukan memiliki

kadar yang hampir sama dengan kadar klorofil
yang mula-mula ditemukan pada kontrol' Akan

tetapi padaT2,kadar klorofi1 pada kontrol ini

hanya 68,3% dari kadar klorofil mula-mula pada

T0. Jadi sampai hari ke-6 setelah pemaparan,

perubahan kadar klorofil ditemukan berlarvanan

antara kontrol dan daun yalig diberi paparan asap

rokok.
Gatnbar 2 Grafik hasil pengukuran kadar

klorofiI b (ig klorofiI ml-I).iolo, daun Sansevieria

1'ang Cigunakan sebagai kontrol: o/o, daun

Sanser.ieria yang diberi paparan 1 batang

rokok :'ol0, daun S ansevieria yang diberi paparan

3 batang rokok; *, daun Sansevieriayang diberi

paparan 5 batang rokok; T0, pemanenan segera

setelah paparan; T1, pemanenan 3 hari setelah

paparan; T2, pemanenan 6 hari setelah paparan;

T3, pemanenan t hari setelah paparan.

. Gambar 3 Grafik hasil pengukuran kadar

klorofil total (ig klorofil ml-'). Io4, daun
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Sansevieria yang digunakan sebagai kontol; Yo,

daun Sansevieria yang diberi paparan I batang
rokok;zo/odaun Sansevieria yang diberi paparan

3 batangrokoh *, daun Sansevieriayang diberi
paparan 5 batang rokok; T0, pemanenan segera

setelahpaparan; T1, pemanenan3 hari setelah
paparan; T2, pemanenan 6 hari setelah papararr;

T3, pemanenan t hari setelahpaparan.
Berbeda dengan periode 3 hari pertama dan

kedua, kadar klorofil padaperiode 3 hari ketiga
ditemukan mengalami kenaikan pada hampir
semua perlakuan. Pada hari ke-9, kadar klorofil
apada R3 telah mencapai jumlah yang jauh
melebihi kadar klorofil T0 pada kontrol yaitu

sebanyak 125%. Untuk klorofil b, ditemukan
kadar sebany ak 133% (relatifkadar klorofil pada

T0 dari kontrol), sedangkan untuk total klorofil
ditemukan sebanyak 139%. Jadi vu'aiaupun

kadar klorofil pada daun yang diberi paparan
mula-mula lebih rendah dari kontrol. tetapi
setelah t hari kadamya menjadi jauh lebihtinggi

PEMBAHASAN
Pada kondisi penelitian yang dilakukan dan

dengan' asumsi bahu,a kadar klorofil sebeium
pemaparan adalah sama pada semuatanaman,
maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kadar klorofi I sangat sensitif terhadap pemberian

tt7

TO 11 T]

Waktu pemanenan (hari)
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paparan. Adanya penurunan kadar klorofil
segera setelah pemaparan menunjukkan bahrva

sebagian molekul klorofil yang adapada daun

mengalami penguraian menjadi suatu senyarva

yang tidak memiliki wam ay angdapat dideteksi

secara spectro fotometri. Karakteristik dari hasil

penguraian ini terutama adalah berbenruk slntLl

senyawayang tidak dapat menl'erap sinar pada

panjang gelombang 665 atar"r 649 nm. Klorotrl
yang terurai ini kemungkinan berada pada suatr-r

lokasi yang paling dekat dengan stomata

Sebagai mana telah diketahLri baht a tanalran

CAM membuka stomata pada malarn hari dan

rnenutup stomatan)'a pada siang hari Ketika

daun tanaman ii diben paparan pada malarn han.

maka konsentrasi asap rokok dan senYau'a

toksik .vang dikandungn)'a adalah paling tinggi

pada lingkungan ekstra selluler dari sel-sel

tanaman yang berlokasi dekat stotnata.
Konsentrasi yattg tinggi ini akan menyebabkan

perubahan kesetimbangan kimra antara
lingh-ungan ekst'a selluler dengan lingkurgan intra

selluler pada sel-sel tersebut. Baik CO, maupun

toksin kemudian masuk kedalam sel dan

menyebabkan terurainya molekul klorofi-l menj adi

senyawayang tidak dapat menyerap sinarpada

panjang gelombang 665 dan 649 nm. Akan

tetapi karena paparan diberikan hanya selama

30 menit, kerusakan klorofil tidak terjadi pada

sel-sel yang berlokasi didaerah 1'ang lebih jauh.

Hal ini dapatdisebabkan olehkarena padamalzun

hari CO2 tidak langsung diangkut ke k1 oroplast.

melainkan direduksi menjadi asam malat dan

selanjutnya melalui transport pasif dibau'a ke

vakuola (Henera 2009). Senyar'va toksik yang

masuk kedalam daun bersama CO, ini
kemungkinan juga diangkut kedalam vakuola.

Pada saat CO, kemudian dilepaskan ke siklus

Calvin, senyawa toksik selanjutn-va dapat

mengalami reaksi dengan pregnane glikosid
(Lingga 2008) untuk dapat berubah menjadi

bahan yang dapat dimanfaatkan. Jadi walaupun

klorofil pada daun Sansevieriajuga dapat rusak

akibat polusi, tetapi karenajalur metabolisme

CO, te{adi secaratidak langsung melalui vakuola
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maka kerusakan klorofil yang lebih luas dapat

dihindarkan. Hal ini jelas nampak dari data

penelitian yang dilaporkan (Gambar 7,2,3) yang

menunjukkan bahwa kadar klorofil terus

mengalami kenaikan. Data ini berbeda dengan

penelitian yang dilakukan pada tanaman yang

melakukan penyerapan CO, ketika fotosintesi s

sedang aktif. Misalnya, Anggarwulan dan

Solicharun QOAI ),meneliti kadar klorofil pada

tanarnan Plantago maior dan Phaseolus
.,'itlgcu'is menemukan bahwa kadar klorofil
mensalami penlu-unan. Demikianjugapenelitian
rang dilakukan oleh Rahayu (1995) yang

menemukan bahrva kadar klorofil pada daun

sengon (.F cu'oserianthes falcataria) juga
menurun setelah ditempatkan di tepi jalan raya

yang padat lalu iintas.

Faktor lain-vang juga dapat mengakibatkan

perbedaan pengaruh polutan pada klorofil adalah

perbedaan periode paparan. Penelitian, yang

dilakukan baik olehAnggarwuian dan Solichatun

(2007) maupun oleh RahaYu (1995),
menggunakan metode durasi paparan yang

panjang yaitu sarnpai lebih dari satu bulan. Akan

tetapi, penelitian yang dilakukan pada Sansevieria

menggunakan metode paparan durasi pendek

(pulse) ,vaitu hanya selama 30 menit. Klorofil
pada daun yang tetpapar polutan dalamjangka
q,aktu yang larna dapat mengalarni kerusakan

1'ang lus baik pada pengwaran molekul maupun

pada luasnl'a jaringan yang dipengaruhi. Oleh

karena itq paparall yang panjang ini dapat terlihat

secara visual berupa klorosis. Hal ini
menr.rnj ukkan bahNa klorofil telah tenrai menj adi

senyawa lain dan tidak mengalami sintesa

kembali menjadi klorofil pada sel yang sama.

Sebaliknyq klorofi l yang terpapar polutan dalam

jangkapendek akan tenrai menjadi molekul lain

tetapi molekul ini dapat disintesa kembali menjadi

klorofil setelah effect toksik dari paparan tersebut

dapat diatasi. Hal ini jelas terlihat pada daun

Sansevieria yang diberi paparan asap rokok'
Daun ini tidakmenunjukkan gejalaklorosis dan

kadar klorofil segera naik setelah paparan

tersebut dihentikan pada periode tanpa paparan

asap rokok (chase).
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Disamping metode durasi papararl,
perbedaan prilaku sintesis klorofi I j ug a dapat
te{ adi akibat perbedaan struktur morfologis dan
mekanisme fisiologis pada tanaman. Daun
Sansevieria dan daun tanaman yang digunakan
pada penelitian oleh Anggarwulan dan Solichatun

QA0T maupun oleh Rahayu (1995) memiliki
ketebalan yang sangat berbeda. Daun
Phaseolus vulgaris, Plantago major ataupun
P ar as erianthe s fal c at ar ia javhlebih tipis dari
pada daun Sansevieria. Disamping itu, sebagai

tanaman CAM, daun Sansevieria memiliki
mekanisme penyerapan CO, yang berbeda.
Tanaman ini membuka stomata padamalam hari
tetapi menutup stomata pada siang hari.
Penyerapan polutan pada malam hari dapat
memiliki implikasi biokimiayang berbeda dengan

penyerapan polutan pada siang hari. Pada siang
hari, semua tanaman mengaktifkan enzim
photosintesis untuk memanen energi sinar
matahari. Untuk dapat berlangsungnya reaksi
pemanenan energi matahari ini maka semua
kondisi lingkungan harus sesuai dengan kondisi
yang diperlukan agar enzim fotosintesis bisa aktit
Apabila pada siang hari ini terjadi penyerapan
polutan maka kondisi yang diperlukan untuk
aktivitas enzimatis dapat berubah dan selanjutnya

menghambat pemanenan energi sinar matahari
yang sangat diperlukan untuk mensintesa bahan
penyusun klorofil. Hambatan ini selanjutnya
menyebabkan hambatan sintesis klorofil dan
pada kondisi yang lebih serius daun tanaman ini
kemudian mengalami klorosis. Akan tetapi
sebaliknya j ika penyerapan polutan dilakukan
pada malam hari, seperti pada tanaman
Sansevieria, effect toksik tidak mempengaruhi
aktivitas pemanenan energi karena fotosintesis
sedang tidak aktif. Effect toksik ini akan
ditang gulangi oleh tanaman tanpa menggangu
kondisi lingkungan yang sehmusnya disediakan
turtuk aktivitas fotosintesis. Apabila gangguan

tersebut dapat diatasi pada periode tanpa
fotosintesis ini, maka aktivitas fotosintesis dapat

berlangsung dengan normal. Oleh karena itu,
sintesis bahan yang diperlukan unhrk menyusun

Dwi Lestari dan Adiputra

rnolekul klorofll menjadi tidakterganggu. Hal ini
j elas nampak pada penelitian yang dilaporkan ini
yaitukadar klorofil padaperiode chase dapat
meningkat sampai 1 3 9% dari kadar kiorofil awal.

Hal ini berarti bahrvapolutanyang diserap dapat

menjadi nutrisi bagi tanaman Sansevieria dan
bukan menghambat sintesis klorofil. Hal ini
diperkuat juga oleh data (Gamb ar 7 ,2,3) bahwa
tanarnan 1.ang disungkup tanpa pemberian asap

rokok (kontroi) segera menguraikan klorofilnya
dan klorofil ini tidak dapat disintesa kembaii
sampai periode 6 hari. Sungkup -vang diberikan
pada tanaman ini, menurut Gardner et al. ( 1 991 )
menyebabkan terj adinya penurunan konsentrasi

CO, di udara. Sesuai dengan pendapat Gardner
dkk (1991) ini, tanaman Sansevieriayang diberi
sungkup akan mengalami kekurangan sumber
karbon untuk sintesis bahan penyusun klorofil.
Jadi, kadar CO, yang tinggi pada tanaman yang
diberi paparan asap rokok berpengaruh positif
untuk biosintesis klorofil.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data, maka dapat disimpulkan bahwa tanaman
Sansevieria dapat menanggulangi polusi udara
melalui mekanisme fisiologis tanaman CAM yaitu
menyerap polutan pada saat fotosintesis tidak
sedang aktif.

SARAN
Perlu dilalnikan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui batas toksik daun tanaman CAM
(Sans evieria trfas ciata) terhadap paparan
polutan asap rokok dan membandingkanrespon
fisiologisnya dengan tanaman vang membuka
stomata pada siang hari seperti tanaman C3 dan
c4.
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